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ABSTRAK 

Abstrak: Pengabdian Masyarakat dilakukan pada wanita Desa Sebetung Menyala, 

Kecamatan Teriak, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kewirausahaan bagi ibu rumah tangga. 

Kegiatan dilaksanakan dalam satu kali pertemuan bertempat di Balai Desa dengan 

pembatasan jumlah peserta. Kegiatan ini dihadiri 17 (tujuhbelas) orang dengan tetap 

berupaya mengikuti protokol kesehatan di masa pandemi covid. Kegiatan dimulai 

dengan mengajak peserta untuk mengenali minat dan potensi sekitar yang dapat 

dikelola menjadi usaha rumahan yang mendatangkan tambahan penghasilan bagi 

keluarga, kemudian dilanjutkan dengan mengetahui apa saja yang harus dipersiapkan 

untuk memulai usaha dan evaluasi kegiatan. Peserta juga diajarkan cara perhitungan 

harga jual produk serta diberikan wawasan kesadaran untuk dapat bekerjasama 

membangun usaha bersama. Hasil penyuluhan dan pelatihan memberikan peserta 

pengetahuan tentang kewirausahaan, kesadaran minat dan potensi sekitar yang dapat 

dijadikan usaha rumahan dan pengalaman praktik menghitung harga jual produk. 

 

Kata Kunci: kewirausahaan; minat usaha; wanita desa 

 

Abstract: Community service was carried out on women from Sebetung Menyala Village, 
Teriak District, Bengkayang Regency, West Kalimantan. It’s aims to provide 
entrepreneurial knowledge for housewives. The activity is carried out in one meeting at 
the Village Hall with a limitation on the number of participants due to covid pandemic. 
This activity was attended by seventeen people. The activity begins by identifying their 
interests and potentials around them that can be managed into a home-based business 
that brings additional income for the family, then continues by knowing what to prepare 
for starting a business and evaluating activities. Participants are also taught how to 
calculate the selling price of products and are given insight into the awareness to be able 
to work together to build a business. The results of the activities are provided 
participants with knowledge about entrepreneurship, awareness of interests and 
surrounding potential that can be used as home businesses and practical experience in 
calculating the selling price of products. 
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A. LATAR BELAKANG 

Desa Sebetung Menyala terletak di Kecamatan Teriak, Kabupaten 

Bengkayang, Kalimantan Barat. Desa yang berada di kawasan perbatasan 

langsung dengan negara jiran Malaysia ini sebagian besar penduduknya 

yang berjumlah sekitar 478 orang itu hidup dari hasil pertanian dan 

perkebunan terutama dari perkebunan karet, sawit dan jagung. Dari 

sekitar 230 wanita desa, ada sejumlah 48 orang yang terlibat dalam 

kegiatan PKK dan Kelompok Wanita Tani (KWT) yang memiliki sikap 

terbuka terhadap pengalaman baru untuk maju dan mau terlibat dalam 

berbagai kegiatan desa. Namun tidak banyak yang mempunyai usaha 

sendiri dikarenakan keterbatasan modal, takut gagal dan ketidakyakinan 

dapat bekerja sama untuk mengelola modal usaha bersama meskipun 

sudah ada keinginan untuk membuka usaha sesuai dengan minat masing-

masing. Hal yang perlu disadari oleh wanita desa bahwa dalam 

menjalankan usaha, modal bukanlah faktor yang paling utama dalam 

menjalani usaha, melainkan jiwa wirausaha yang menjadi modal utama 

(Ishartono, 2018). 

Dari hasil diskusi diketahui bahwa sudah ada wanita desa yang 

berminat membuka usaha rumahan seperti berjualan minuman, pakaian, 

bahkan keinginan untuk dapat berjualan secara online yang mulai menjadi 

tren saat ini. Namun demikian, oleh karena lemahnya sinyal jaringan 

internet di desa, hal ini membuat wanita desa tersebut merasa terkendala 

sehingga belum dapat menjalankan usaha tersebut. Hal ini merupakan 

suatu potensi diri dari wanita desa yang perlu didukung sarana dan 

prasarana yang menunjang terutama dalam hal penyediaan layanan 

internet desa sehingga wanita desa berkesempatan untuk menjalankan 

aktifitas atau kegiatan yang kreatif dalam memanfaatkan media sosial 

untuk menjalankan bisnis rumahan mereka secara online dan mampu 

mendapatkan peluang mendapatkan keuntungan dari usaha tersebut 

(Artaya, 2016). 

Dari diskusi juga diketahui bahwa kebanyakan jenis usaha yang dipilih 

lebih pada usaha rumahan dengan modal yang relatif masih mampu 

diupayakan oleh pemilik usaha. Usaha rumahan termasuk dalam usaha 

mikro, dengan ciri-ciri usaha dilakukan di rumah sendiri dimana para 

pekerjanya umumnya adalah anggota keluarga sendiri atau tetangga-

tetangga yang ikut bekerja dengan jumlah pekerja khususnya bagian 

produksi di bawah lima orang, biasanya melibatkan orang lain juga dalam 

kegiatan distribusi dan pendapatan dari omzet mampu membiayai 

kebutuhan hidup sehari-hari serta usaha tersebut dapat berasal dari usaha 

yang telah dilakukan secara turun-temurun dari keluarganya (Muttaqin, 

2020). Pemilihan usaha mikro oleh kebanyakan ibu rumah tangga 

disebabkan karena adanya keinginan untuk memanfaatkan waktu luang 

yang dimilikinya di sela-sela kesibukan harian rumah tangga. Oleh karena 

itu berbagai macam pelatihan kewirausahaan yang dapat meningkatkan 
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kemampuan ibu-ibu PKK diperlukan dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya (Saddewisasi, 2014). 

Usaha rumahan dapat dijadikan pekerjaan sampingan selain 

mengerjakan pekerjaan yang selama ini menopang keuangan keluarga, dan 

bahkan dapat menjadi pekerjaan utama kerena peluang bisnis rumahan ini 

cukup menguntungkan (Ardila, 2021). Namun demikian, untuk memulai 

usaha bukanlah hal yang mudah, oleh karena itu setiap pengusaha 

memerlukan pengetahuan usaha serta perencanaan yang matang dan sikap 

tekun dalam bekerja (Khadijah et al., 2016).  

Selain hidup dari bertani dan berladang, di desa sudah ada 6 (enam) 

warung sembako yang telah dapat memanfaatkan peluang mendapatkan 

keuntungan dari kegiatan menjual keperluan keseharian masyarakat. 

Namun kegiatan usaha tersebut juga memiliki risiko, karena ada pedagang 

warung yang terkendala perputaran modal yang menjadi lambat 

disebabkan pembeli yang berhutang. Hal ini dapat menjadi penghambat 

berkembangnya usaha dan adanya pengaruh lingkungan sekitar usaha 

dapat mempengaruhi pertumbuhan usaha yang dijalankan, apalagi jika 

modal yang dimiliki kecil dan pembeli sering berhutang, usaha itu akan 

sulit berkembang bahkan akan terancam bangkrut karena modal yang 

tidak kembali. Menurut Thomas Zimmere dalam (Rismayadi, 2020) 

terdapat sepuluh kesalahan fatal yang dilakukan oleh pemula usaha, yaitu 

(1) ketidakmampuan manajemen; (2) kurang pengalaman; (3) pengendalian 

keuangan yang buruk; (4) lemahnya usaha pemasaran; (5) kegagalan 

mengembangkan perencanaan strategis; (6) pertumbuhan perusahaan yang 

tidak terkendali; (7) lokasi yang buruk; (8) pengendalian persediaan yang 

tidak tepat; (9) penetapan harga yang tidak tepat; dan (10) 

ketidakmampuan membuat transisi kewirausahaan. Oleh karena itu, bagi 

para pemula usaha perlu mempersiapkan diri dan membekali diri dengan 

banyak pengetahuan dan belajar dari pengalaman pendahulu di bidang 

usaha yang ditekuni agar dapat berhasil.   

Akibat dari permasalahan yang timbul dari keterbatasan pengetahuan 

tentang strategi pemasaran dan keterbatasan pengetahuan tentang 

manajemen keuangan dapat membuat pengusaha kecil kehabisan modal, 

mengalami kerugian dan terlilit hutang (Rinawati et al., 2021). Oleh karena 

itu diperlukan pelatihan kewirausahaan yang dapat membantu 

mengembangkan proses berfikir, sikap, pengetahuan, kecakapan, dan 

kemampuan dalam keterampilan berwirausaha secara efektif dan siap 

menghadapi permasalahan keuangan yang dapat timbul dari kegiatan 

usaha tersebut (Azizah et al., 2019).  

Melalui peningkatan kemampuan kewirausahaan diharapkan dapat 

semakin menumbuhkan jiwa kewirausahaan yang percaya diri, optimis, 

berkomitmen, disiplin dan bertanggung jawab serta memiliki inisiatif 

dalam mengembangkan pemikiran-pemikiran yang kreatif dan inovatif 

untuk menciptakan dan menjalankan usaha yang dipilih secara 
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berkelanjutan (Sari, 2021). Oleh karena itu, perlu memahami dengan baik 

tentang bagaimana memilih jenis usaha yang ingin dijalankan, dan 

melakukan pengelolaan keuangan usaha agar usaha yang dijalankan 

dengan modal kecil dapat terus berjalan dan dapat berkembang serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarga.  

Meskipun telah memiliki keinginan dapat membuka usaha untuk 

mendapatkan tambahan penghasilan, namun tidak banyak wanita desa 

yang memiliki cukup keberanian untuk maju melangkah mewujudkannya. 

Untuk memulai usaha tentunya diperlukan taktik usaha yang tepat agar 

tidak mengalami jatuh dalam kegagalan. Bagi pemula dalam usaha 

disarankan untuk memilih bidang usaha yang diminati dan memiliki 

pengetahuan di bidang usaha tersebut, selain itu perlu memperluas dan 

memperbanyak jaringan bisnis dan pertemanan, memilih keunikan dan 

nilai unggul dalam produk/jasa yang ditawarkan, menjaga kredibilitas dan 

citra merek serta menjaga kepercayaan pelanggan dengan kejujuran dalam 

menjalankan usahanya (Suwinardi, 2019). 

Kegiatan pemilihan usaha dapat juga dilakukan dengan mengenali 

potensi usaha yang ada di sekitar rumah. Desa Sebetung Menyala memiliki 

cukup banyak potensi alam yang dapat dikelola menjadi tambahan 

penghasilan. Oleh karena itu diperlukan juga keahlian dan keterampilan 

untuk mengolahnya menjadi produk yang inovatif dan kreatif. Contohnya 

tanaman singkong, ubi, dan bijih karet yang mudah diperoleh di desa, 

dapat diolah menjadi camilan yang dapat dijual dalam berbagai kemasan 

dan varian rasa.  

Dalam memilih dan memulai usaha baru tentunya bukanlah hal yang 

mudah, ada berbagai tantangan yang harus siap dihadapi dan keberhasilan 

jarang sekali diperoleh secara instan. Meskipun telah memiliki 

keterampilan untuk menjalankan usaha, namun pendampingan perlu terus 

dilakukan agar usaha dapat terus berjalan dan berkembang (Istikomayanti 

et al., 2018). Adanya program pemberdayaan yang baik dapat dilihat dari 

upayanya yang mampu menghadirkan potensi khas masyarakat dan 

mengembangkannya dengan dibantu oleh sistem, alat, atau teknologi baru 

disertai adanya peran pendamping atau fasilitator yang akan dapat 

mempercepat proses pemberdayaan masyarakat menjadi pelaku utama 

dalam memanfaatkan lingkungan strategisnya secara berkelanjutan 

(Rumawas, 2019). 

Dalam upaya meningkatkan jiwa kewirausahaan, sikap kreatif, sabar, 

ulet dan tekun harus menjadi bagian dalam semangat juang wanita desa 

untuk berperan serta dalam mencapai kesejahteraan keluarga (Rahma, 

2019). Di desa, kelompok ibu-ibu yang tergabung dalam PKK ataupun KWT  

merupakan kumpulan dari wanita desa yang memungkinkan untuk 

diberdayakan dalam kegiatan UMKM untuk menghasilkan suatu produk 

yang memiliki nilai ekonomis sehingga akan mampu meningkatkan 

kesejahteraan keluarganya terutama bagi yang berasal dari kelas 
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menengah dan bawah (Saddewisasi, 2014). Oleh karena itu, pelatihan dan 

pendampingan kewirausahaan akan membantu memperluas wawasan dan 

diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam memulai usaha 

untuk mengembangkan minat dan hobby mereka juga menambah 

penghasilan keluarga.  Selain untuk peningkatan penghasilan keluarga, 

usaha kecil memiliki potensi yang nyata dalam menunjang pembangunan 

di sektor ekonomi, antara lain dapat menyerap tenaga kerja, dapat 

menghasilkan barang dan jasa pada tingkat harga yang terjangkau bagi 

kebutuhan rakyat banyak yang berpenghasilan rendah, dan dapat 

berpotensi sebagai penghasil devisa Negara (Irawati, 2018).  

Berdasarkan hasil diskusi dengan Kepala Desa maka perlu diadakan 

pelatihan lanjutan bagi wanita Desa Sebetung Menyala untuk 

membangkitkan minat kewirausahaan dan menumbuhkan kepercayaan 

diri dalam memulai usaha kecil sesuai dengan minat dan peluang usaha 

yang dapat dimanfaatkan. Oleh karena itu, maka diadakanlah pelatihan 

kewirausahaan yang dilakukan oleh tim dosen dari Institut Shanti Bhuana 

dalam kegiatan pengabdian masyarakat 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Sebetung Menyala, 

Kecamatan Teriak, Kabupaten Bengkayang pada tanggal 20 Maret 2021 

merupakan kelanjutan dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah 

dilakukan di tahun sebelumnya dengan judul pelatihan pengelolaan 

keuangan keluarga Desa Sebetung Menyala Kalimantan Barat. Kegiatan 

yang dilakukan dalam situasi pandemi covid ini tetap dijalankan dengan 

tetap memperhatikan protokol kesehatan dengan pembatasan jumlah 

peserta kegiatan dan dihadiri oleh 17 (tujuh belas) orang wanita desa 

tersebut.  

Kegiatan ini dilakukan dalam beberapa rangkaian tahapan kegiatan. 

Pertama yaitu diawali dengan pengisian kuestioner tentang penggalian 

minat berwirausaha dan potensi sekitar yang dapat dijadikan usaha 

rumahan; kedua, berupa penyuluhan dan diskusi interaktif bagaimana 

memulai usaha kecil, dan ketiga yaitu pelatihan menghitung biaya 

produksi sampai dengan harga jual dengan menggunakan contoh sederhana 

dari usaha menjual minuman segar dengan bahan dasar sirup dan 

minuman berkarbonasi, dan terakhir dilakukan evaluasi kegiatan dengan 

cara mendapatkan feedback langsung dari peserta kegiatan dan membahas 

perhitungan harga jual yang peserta lakukan. Dengan kegiatan pengabdian 

masyarakat ini maka perilaku yang diharapkan terbentuk adalah 

tumbuhnya semangat kewirausahaan wanita desa untuk mengelola potensi 

sekitar secara aktif dan kreatif dengan perencanaan keuangan yang 

matang dan terencana sehingga mampu berkontribusi dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. 
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 Adapun maksud diadakannya diskusi adalah untuk memperoleh 

pembelajaran bersama dari suatu permasalahan yang dibicarakan antara 

individu dengan individu lainnya dalam suatu wadah atau kelompok 

sehingga mereka dapat bertukar pikiran untuk mendapatkan pemecahan 

masalah yang benar melalui kesepakatan bersama (Ermi, 2015). Sedangkan 

kegiatan ceramah atau penyuluhan dilakukan dengan tujuan agar dapat 

menyampaikan informasi yang mudah dimengerti, dipahami dan 

diterapkan oleh peserta yang terlibat dalam kegiatan penyuluhan tersebut 

(Pratomo, 2015). Selanjutnya pelatihan merupakan kegiatan untuk 

peningkatan pengetahuan, sikap maupun keahlian dan perilaku (Harding 

et al., 2018).  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan 

metode ceramah, diskusi, dan metode tutorial menghitung harga jual 

produk dari hasil praktik membuat variasi minuman segar berbahan dasar 

sirup dan minuman berkarbonasi yang mudah dilakukan dengan peralatan 

sederhana. Keberhasilan kegiatan diukur dengan cara wawancara langsung 

dengan peserta untuk mengetahui pemahaman mereka terhadap materi 

yang telah diberikan dan review dokumen hasil perhitungan harga jual 

produk yang dilakukan peserta.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah rangkaian materi yang diberikan pada pelatihan 

kewirausahaan bagi wanita desa di desa Sebetung Menyala dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat oleh tim dari Institut Shanti Bhuana: 

 

1. Diskusi interaktif tentang penggalian minat usaha peserta.  

Kegiatan penggalian minat usaha dimulai dengan cara peserta mengisi 

kuestioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaan yang akan menjadi 

bahan diskusi selanjutnya tentang bagaimana memulai usaha kecil 

rumahan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut dimaksudkan untuk menggali 

jenis usaha apa yang diminati, atau jika telah memulai membuka usaha 

apa saja kendala yang dihadapi, bagaimana menjalankan pembukuan 

usaha kecil, apa saja yang menjadi kendala dan peluang yang dihadapi 

untuk menjalankan usaha rumahan serta bagaimana sikap mereka 

terhadap peluang kerjasama membangun usaha kecil bersama. 

  

2. Penyuluhan dan diskusi interaktif tentang jenis usaha rumahan yang 

dapat dipilih berdasarkan minat dan potensi yang ada disekitar. 

Kegiatan penyuluhan tentang jenis usaha rumahan yang dapat dipilih 

berdasarkan minat dan potensi sekitar tersebut dibagi ke dalam lima 

kluster yaitu kuliner, fesyen, kriya, pertanian dan perkebunan. Kemudian, 

penjelasan dilanjutkan dengan hal-hal apa saja yang harus dilakukan 

untuk memulai usaha seperti melakukan survey pasar, evaluasi SWOT 

usaha yang dipilih, bagaimana caranya mendapat untung dengan 
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melakukan perhitungan usaha yang baik, merencanakan keuangan usaha, 

merencanakan pemasaran dan melakukan pengelolaan keuangan usaha. 

Penjelasan ini dilakukan sembari berdiskusi dengan para wanita desa 

tersebut bagaimana memilih dan memulai menjalankan usaha kecil yang 

bisa dilakukan di rumah sendiri ataupun membangun usaha kecil bersama 

dengan ibu-ibu PKK lainnya sambil diselingi menonton video kegiatan 

usaha bersama ibu PKK di Desa Suka Maju Mantangai dalam 

memproduksi olahan biji buah pohon karet yang juga banyak dijumpai di 

desa mereka untuk memberikan inspirasi kegiatan usaha bersama yang 

dapat dilakukan dengan memanfaatkan potensi local, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 
 

 
Gambar 1.  Penyampaian Materi 

 

3. Pelatihan dan diskusi interaktif menghitung harga jual produk. 

Kegiatan praktik menghitung harga jual dari kreasi minuman segar 

berbahan dasar sirup dan minuman berkarbonasi yang mudah dibuat dan 

divariasikan warna dan rasanya. Setiap bahan yang digunakan dilabeli 

harga beli sehingga memudahkan perhitungan harga bahan yang 

digunakan. Peserta diminta untuk memberi perkiraan harga jual sebelum 

akhirnya dibandingkan dengan hasil perhitungan bersama untuk 

menghitung harga pokok penjualan dan target keuntungan yang diinginkan 

serta pertimbangan kemampuan beli konsumen dan risiko bisnis yang 

harus dihadapi, seperti terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3. 

 

 
Gambar 2.  Praktik membuat dan menghitung harga jual produk. 
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Gambar 3.  Monitoring dan evaluasi Peserta dalam melakukan praktik 

 

4. Evaluasi kegiatan.  

Evaluasi kegiatan dilakukan sepanjang kegiatan dengan cara 

wawancara langsung dengan peserta untuk mengetahui pemahaman 

mereka terhadap materi yang telah diberikan melalui kegiatan diskusi 

interaktif yang dilakukan dan membahas hasil perhitungan harga jual 

produk yang dituliskan peserta. Dalam kegiatan ini peserta juga 

memberikan ide-ide bagaimana membuat kreasi minuman menggunakan 

variasi bahan lainnya dengan pertimbangan target harga jual yang dapat 

dijangkau oleh pembeli. Kegiatan berlangsung lancar dengan peserta yang 

aktif ikut berkegiatan dalam diskusi maupun pelatihan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat pada wanita Desa Sebetung 

Menyala, Kecamatan Teriak, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat 

dapat dikatakan bahwa pertama, peserta yang mengikuti telah memiliki 

pengetahuan dan pemahaman tentang apa saja jenis usaha rumahan yang 

dapat dipilih berdasarkan minat dan potensi sekitar, kedua, mampu 

memahami hal-hal apa saja yang harus dilakukan untuk memulai usaha, 

ketiga, cara menghitung harga jual produk dengan mempertimbangkan 

keuntungan yang diperoleh dan kemampuan beli pelanggan, keempat 

kesadaran pentingnya kerjasama yang baik dalam membangun usaha 

bersama melalui pengelolaan modal bersama. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini hendaknya dapat dilanjutkan 

dengan pelatihan keterampilan lainnya untuk mendukung minat pilihan 

usaha wanita desa. Dukungan pendampingan juga perlu dilakukan untuk 

membantu wanita desa dalam memulai dan mengembangkan kegiatan 

wirausaha sehingga keinginan memiliki usaha rumahan dapat terwujud 

demi peningkatan kesejahteraan keluarga.  
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